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Latar Belakang

. Hiperurisemia adalah kondisi dimana konsentrasi asam urat dalam
darah/urin manusia berlebih akibat peningkatan konsentrasi atau
penurunan ekskresi asam urat maupun keduanya.[112]

. Silikon merupakan material yang melimpah, memiliki porositas dan
luas permukaan yang tinggi, serta biokompatibilitas yang baik. 314l

. Nafion biasa digunakan pada biosensor elektrokimia untuk menjaga
stabilitas material pada saat pengujian elektrokimia. [*!
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. Modifikasi SPCE dengan menggunakan material SiNP/Naf K3Fe(CN)s
diharapkan dapat menghasilkan perangkat yang dapat mendeteksi .
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